ABSTRAK

TOGU SITUMORANG. Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh PPTHORMONIK
Terhadap Keberhasilan Stek Batang Nilam (Pogostemon cablin Benth) (dibawah
bimbingan F. SILVI DWI MENTARI).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh usaha pengembangan budidaya nilam
(Pogostemon cablin Benth) melalui cara stek menggunakan zat pengatur tumbuh
PPTHORMONIK yang memiliki kemampuan mempercepat pertumbuhan akar
dan meningkatkan keberhasilan persentase tumbuh stek batang nilam. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghitung rata-rata jumlah akar dan keberhasilan
persentase tumbuh stek batang nilam yang diberikan zat pengatur tumbuh
PPTHORMONIK .

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kebun Percontohan Budidaya
Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Waktu penelitian
ini adalah selama 2 bulan, terhitung dari tanggal 26 juli-26 agustus 2023 dari
persiapan alat, bahan, pengambilan data, dan pembuatan laporan. Penelitian ini
terdiri dari 4 (empat) taraf perlakuan yaitu, Po : tanpa perlakuan, P1: stek batang
nilam direndam menggunakan zat pengatur tumbuh PPTHORMONIK dengan
konsentrasi 1,5 ml PPTHORMONIK /I air selama 5 menit, P2 : stek batang nilam
direndam menggunakan zat pengatur tumbuh PPTHORMONIK dengan
konsentrasi 2 ml PPTHORMONIK /I air selama 5 menit, P3 : stek batang nilam
direndam menggunakan zat pengatur tumbuh PPTHORMONIK dengan
konsentrasi 2,5 ml PPTHORMONIK /I air selama 5 menit.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa taraf perlakuan P1
memberikan hasil tertinggi untuk rata-rata jumlah akar yaitu 11,7 akar dan
persentase keberhasilan tumbuh yaitu 80%.

Kata kunci: stek bafang, nilam, Pogostemon cablin Benth, Zat Pengatur Tumbuh
PPTHORMONIK h
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BAB 1. PENDAHULUAN

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) merupakan salah satu
tanaman penghasil minyak atsiri yang dikenal sebagai minyak nilam
(Patchouli oil). Selain itu minyak nilam digunakan sebagai bahan campuran
produk kosmetik diantaranya untuk pembuatan sabun, lotion, pasta gigi,
sampo, dan deodorant. Sehingga perlu ditambah dari luar untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil yang maksimal, salah satunya
dengan menggunakan zat pengatur tumbuh. Penggunaan zat pengatur
tumbuh pada berbagai macam komoditi pertanian telah terbukti dapat
meningkatkan hasil produksi pertanian Pharmawati dkk.,2015).

Dalam rangka peningkatan hasil produksi suatu tanaman, dewasa
ini telah diupayakan berbagai cara misalnya dengan perbaikan teknik
budidaya, yang meliputi varietas unggul, pengolahan tanah, penentuan
jarak tanam, pemupukan pengairan serta pengendalian hama dan penyakit
dan pemberian zat pengatur tumbuh oleh bibit nilam.

Dengan semakin majunya teknologi terapan bidang pertanian pada
saat ini mulai ada kecenderungan pemakaian zat pengatur tumbuh salah
satunya adalah sitokinin (Mangun dkk., 2012).

Kebutuhan benih nilam yang semakin langkah maka untuk
memenuhinya diperlukan suatu teknik perbanyakan vegetatif tanaman
yang bersifat cepat dan menghasilkan bibit yang berkualitas. Perbanyakan
vegetatif tanaman merupakan salah satu aspek penting dalam
pengembangan nilam, karena produksi dan kualitas produk yang baik
dapat menghasilkan kualitas bibit. Tanaman nilam pada umumnya

diperbanyak melalui stek batang (Nasruddin dkk.,2018).



Pembuatan bibit nilam dengan stek terbaik adalah stek batang
yang mempunyai 5 daun, dan panjang 15 cm serta daun tua dipangkas,
menyisakan 2 daun muda. Stek merupakan salah satu teknik perbanyakan
vegetatif yang efisien dan efektif untuk memenuhi kebutuhan bibit nilam
dalam skala besar dalam waktu yang cepat dan mudah dibanding cara

cangkok.

Beberapa faktor seperti media tanam stek, bahan stek dan

lingkungan tempat tumbuh dapat mempengaruhi keberhasilan penyetekan

Sahwalita dan Herdiana,2016).

Jenis tanaman memegang peranan dalam keberhasilan usaha
penyetekan Arifin dan Nurhayati 2015). Kemampuan stek untuk
membentuk akar tergantung pada spesiesnya. Ada spesies tanaman yang
mudah berakar dan ada pula yang sulit berakar, bahkan ada yang tidak
dapat berakar walaupun sudah diberikan perlakuan khusus, Bagi yang
dapat berakar, ada yang mudah berakar pada bagian ujungnya dan ada
pula yang mudah berakar pada ranting bagian pangkalnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan
penyetekan pada berbagai jenis nilam adalah media tanam dan zat
pengatur tumbuh. Dengan pemberian zpt ini merupakan faktor penting bagi
pertumbuhan akar. Bagian tanaman nilam yang dapat digunakan untuk
bahan stek adalah stek batang. Keberhasilan stek dalam membentuk akar
tergantung pada aktifitas auksin. Hormon tumbuhan, atau dikenal juga
dengan nama fitohormon, adalah sekumpulan senyawa organik bukan
hara, baik yang terbentuk secara alami maupun dibuat oleh manusia, yang

dalam kadar sangat kecil zat pengatur tumbuh dibagi lima kelompok



auksin, sitokinin, giberelin, etilena, dan asam absisat. Zat pengatur tumbuh
PPTHORMONIK ini sangatlah multiguna selain memiliki kandungan unsur
zat pengatur tumbuh PPTHORMONIK ini bisa juga dijadikan sebagai
penambah senyawa organik bukan unsur hara. Dikarenakan zat pengatur
tumbuh PPTHORMONIK tersebut mengandung berbagai macam hormonik.
Dengan bahan PPTHORMONIK yang tidak mengandung zat beracun dan
zat-zat yang berbahaya lainnya, zat pengatur tumbuh PPTHORMONIK
sangatlah aman digunakan di sekitar pemukiman padat penduduk karena
terbuat dari bahan alami yang dibutuhkan untuk semua jenis tanaman
(Anonim, 2009). Pertumbuhan akar pada stek tanaman nilam yang diberi
zat pengatur tumbuh PPTHORMONIK dalam konsentrasi tertentu lalu
beberapa konsentrasi untuk pertumbuhan akar terbaik pada stek tanaman
nilam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung rata-rata jumlah
akar dan keberhasilan persentase tumbuh stek batang nilam yang
diberikan zat pengatur tumbuh PPTHORMONIK.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

petani nilam, bahwa pemberian zat pengatur tumbuh PPTHORMONIK

dengan konsentrasi yang tepat untuk pertumbuhan stek batang nilam.
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